PERSIAPAN KEMERDEKAAN INDONESIA                                                                                                                                                                                                                                                                                                  DAN PENDUDUKAN JEPANG

Kemerdekaan Indonesia bukanlah hadiah Jepang karena pada waktu itu Jepang sudah kalah perang, sehingga sudah tidak berhak lagi memberi hadiah kemerdekaan. Kemerdekaan Indonesia juga tidak diproklamasikan oleh PPKI, suatu badan bentukan Jepang, tetapi oleh Soekarno-Hatta atas nama bangsa Indonesia. Kemerdekaan Indonesia yang diproklamasikan di luar skenario awal Jepang jelas merupakan hasil pemikiran yang matang dari para pemimpin Indonesia pada saat itu.
A. Latar Belakang Jepang menjadi Imperilis

Kebijakan imperialisasi yang ditempuh Jepang merupakan akibat dari kebijakan modernisasi Jepang yang sudah dimulai sejak Restorasi Meiji 1868. Modernisasi telah merubah strategi atau haluan politik Jepang dalam menghadapi imperialisme Barat. 

Sebelumnya, Jepang menempuh ‘Politik Pintu Tertutup’ untuk membatasi pengaruh imperialis Barat di Jepang. Untuk itu Jepang membuat suatu pulau buatan yang diperuntukan bagi pedagang Barat yang datang ke Jepang. Pulau itu berukuran 60 meter X 200 meter dan diberi nama Pulau Deshima. 

Pada tahun 1885 datanglah armada militer Amerika Serikat di bawah pimpinan Commodore Perry. Pemerintahan Militer Jepang (Bakufu) tidak berani melawan armada kapal induk Amerika Serika, sehingga dia harus membuka sejumlah pelabuhan Jepang bagi orang asing. Pihak militer malu tidak dapat mempertahankan ‘Politik Pintu Tertutup’, sehingga dia menyerahkan pemerintahan kepada Kaisar Jepang (Tenno Haika).   

Modernisasi berhasil menjadikan Jepang sebagai salah satu negara industri, sejajar dengan negara-negara Barat. Namun modernisasi ini dibayangi oleh masalah akut yang sulit dicarikan solusinya. Jepang tidak mempunyai Sumber Daya Alam (SDA) untuk keperluan industrinya. Apalagi Jepang mengalami masalah ledakan penduduk. Kalau tidak ada solusi maka Jepang akan jatuh menjadi negara miskin. Akibatnya, lambat-laun Jepang akan jatuh ke tangan imperialisme Barat. Agar tidak jatuh ke tangan imperialis maka Jepang harus menguasai daerah penghasil SDA (menjadi negara imperialis). Dalam situasi yang kritis itu, para politisi terlibat masalah korupsi, sehingga kalangan militer melakukan kudeta dan mendirikan pemerintahan fasis dengan tekad menjadi negara imperialis.
B. Tujuan Imperialisme Jepang

Adapun tujuan imperialisme Jepang adalah:
1. Menjadikan Asia sebagai kesatuan wilayah dalam wadah Kemakmuran Bersama Asia di bawah pimpinannya. Karena Jepang merasa menghadapi pilihan sulit, jatuh ke tangan imperialis atau menjadi negara imperialis. Kalau wilayah Asia bisa disatukan maka Jepang akan menjadi kuat dan Barat tidak akan berani menguasai Jepang. 
2. Untuk menguasai SDA yang sangat berguna bagi kebutuhan industri dan mesin perang Jepang. Yang sangat diperlukan Jepang adalah minyak bumi, sehingga saat menyerbu Indonesia, Jepang lebih dahulu mengincar wilayah kaya minyak bumi seperti Tarakan dan Balikpapan di Kalimantan Timur dan Palembang di Sumatera Selatan. 
3. Imperilaisme merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah ledakan penduduk. Proyek Perang Jepang akan dapat menyerap tenaga kerja yang begitu banyak bagi keperluan industri perang maupun pasukan perang. 
C. Proses Pendudukan Indonesia


Pada tanggal 7 Desember 1941 (8 Desember di Indonesia) Jepang mengobarkan Perang Pasifik dengan melakukan pengeboman terhadap pangkalan pasukan Amerika Serikat di Pearl Harbor. Serangan penuh resiko ini dilakukan Jepang karena Jepang merasa terancam dengan keberadaan orang Eropa dan Amerika Serikat di sekitar Jepang. Dia berfikir kalau pada pada suatu saat mereka akan menguasai Jepang. Apalagi Jepang menghadapi pilihan sulit yang menghantui masa depannya, berupa ledakkan penduduk, disamping tidak tersedianya SDA utama seperti minyak. 
Pada tanggal 14 Februari 1942, Jepang berhasil menguasai  Sumatera Selatan. Tanggal 1 Maret dini hari mereka mendarat di Jawa dan dalam waktu delapan hari, Letjen Ter Poorten, Panglima Tentara Hindia Belanda (KNIL), menyerah atas nama seluruh angkatan perang Sekutu di Jawa. 

Jepang dengan mudah mengalahkan Belanda karena rakyat Indonesia tidak mau membantu tentara Belanda. Mengingat pemerintah Hindia Belanda tidak mau mengabulkan tuntutan rakyat Indonesia untuk membentuk milisi. Sebaliknya Jepang dapat menarik kesimpulan orang Indonesia. 
Adapun usaha-usaha Jepang menarik simpati rakyat Indonesia:

1. Jepang mengatakan dirinya sebagai saudara tua yang akan membebaskan Indonesia dari tangan penjajah Belanda. Tokoh pergerakan nasional Soekarno menggembar-gemborkan Jepang sebagai saudara tua. Bahkan Soekarno menyebarkan Ramalan Jayabaya bahwa Indonesia akan diduduki oleh orang berkulit kuning selama seumur jagung (3,5 bulan dan kemudian ditafsirkan menjadi 3,5 tahun).

2. Jepang sudah melakukan kegiatan mata-mata jauh hari sebelum penyerbuannya. Hal itu dimulai dengan didirikannya Konsulat Jepang di Batavia pada tahun 1909. Tindakan subversif dilakukan melalui pelayaran niaga dan perikanan. Jepang memiliki armada penangkapan ikan yang besar, terutama di Indonesia bagian timur, dan armada ini berusaha mencari informasi rahasia dari rakyat Indonesia yang tinggal di tepian pantai dengan memberi sedikit imbalan. 

3. Jepang sudah berusaha menarik simpati orang Indonesia yang mayoritas Muslim. Untuk itu Pemerintah Jepang mengadakan pameran Islam di Tokyo dari tanggal 9-19 November 1939 dan di Osaka pada tanggal 25 November - 9 Desember 1939, yang disponsori oleh organisasi Islam Jepang DaiNippon Kaikyo Kyokai dan DaiNippon Islam Kyokai (= Asosiasi Islam Jepang, yang didirikan pada tanggal 18 September 1938 oleh Jenderal Sejuro Hayashi). Adapun tujuan pameran tersebut adalah menggalakan persaudaraan antara Jepang dan negara-negara Islam. Ada lima utusan dari Hindia Belanda yang dipimpin oleh Mr. R. Soedjono. Dalam kesempatan itu Mr. Abdul Kadir memberi sambutan atas nama rombongan.

4. Sejak September 1941 Radio Tokyo mengudarakan siaran langsung ke Indonesia dengan menggunakan bahasa Indonesia, dibuka dengan lagu Indonesia Raya dan disertai janji Jepang akan memerdekakan Indonesia.

5. Jauh sebelumnya pada tahun 1939 ketika Moh. Hatta meninjau Jepang dalam kapasitasnya sebagai penasehat pamannya yang pengusaha, Jepang memperlakukan Moh. Hatta layaknya seorang pemimpin nasional dan disebutnya sebagai “Gandhi dari Jawa”.

Kedatangan Jepang pada umumnya diterima rakyat Indonesia dengan penuh semangat. Rakyat percaya kalau Jepang datang untuk memerdekakan. Rakyat semakin menyenanginya karena Jepang segera mengizinkan dikibarkannya bendera merah putih dan dikumandangkannya lagu kebangsaan Indonesia Raya, dua hal penting yang dulu  dilarang oleh Belanda. 
Berikut beberapa peristiwa yang merupakan wujud bantuan rakyat Indonesia terhadap Jepang:

1. Serangan terhadap orang-orang Eropa dan perampokan terhadap rumah-rumah mereka di Cirebon dan Surakarta.

2. Pada tanggal 19 Februari 1942, tiga minggu sebelum pendaratan tentara Jepang di Aceh, PUSA (Persatuan Ulama-ulama Seluruh Aceh) melakukan kampanye sabotase terhadap Belanda, dan bahkan pada bulan Maret, Aceh memberontak terhadap Belanda. 

3. Pada bulan Juni sampai Juli 1942 orang-orang Batak Karo bersama pimpinan Gerindo di Sumatera Timur menduduki tanah Belanda dan menyerangnya. 

4. Di Minangkabau para ulama berharap menyaksikan terdepaknya penghulu dari kedudukannya.

D. Pemerintahan Militer Jepang 

Sebelum Jepang berhasil membentuk Pemerintahan Militer (Gunseikan) pada bulan Agustus 1942, Jepang membentuk pemerintahan sementara. Untuk mendukung jalannya roda pemerintahan maka Jepang mendukung para raja di Sumatera Timur, para penghulu di Minangkabau, para ulebalang di Aceh, dan para priyayi di Jawa, serta golongan serupa di daerah lain. Jepang pun masih menggunakan paraturan-peraturan dari masa Belanda sejauh tidak bertentangan dengan pemerintahan Gunseikan (Pemerintahan Militer). 
Jepang segera menempuh kebijakan:

1. Mendirikan Kantor Urusan Agama (Shumubu) di Jawa pada bulan Maret 1942. Hal ini ditempuh karena jepang menyadari peranan penting ulama bagi keperluan mobilisasi kebutuhan perang. 

2. Mengangkat orang Indonesia sebagai wakil kepala dalam Pemerintahan Militer pada jenjang menengah ke atas, bahkan pada jabatan jenjang menengah ke bawah diduduki oleh semua orang Indonesia. 

Kebijakan Jepang tersebut berhasil memenangkan dukungan dan juga menetralisir antipati sebagian kaum terpelajar Indonesia.   

Dalam Pemerintahan Militer, Indonesia dibagi menjadi 3 wilayah:

1. Sumatera, di bawah komando Angkatan Darat ke-25

2. Jawa, di bawah komando Angkatan Darat ke-16

3. Kalimantan dan Indonesia Timur, di bawah komando Angkatan Laut.


Sementara untuk menjaga industri tetap berjalan, Jepang masih menggunakan orang Belanda sampai ada yang menggantikannya. Hal ini ditempuh karena tujuan utamanya adalah menyusun dan mengarahkan kembali perekonomian Indonesia dalam rangka untuk mendukung perang Jepang melawan Sekutu, dan tentunya sesuai dengan rencananya bagi dominasi ekonomi jangka panjang di Asia Timur maupun Tenggara.

Karena diterima dengan tangan terbuka oleh rakyat Indonesia maka Jepang merasa tidak perlu mengadakan persetujuan dengan kaum nasionalis Indonesia. Perasaan itu bertambah kuat ketika Abikusno, salah seorang pimpinan nasionalis yang tidak dipenjarakan, menghadap Jepang dengan suatu tawaran untuk membentuk pemerintahan bersama. 

Untuk mendukung program Perang Asia Timur Raya maka Jepang membentuk suatu organisasi, berturut-turut sebagai  berikut
1. Gerakan 3A

3 A : Nipon Pemimpin Asia, Nipon Pelindung Asia, dan Nipon Cahaya Asia. 

Didirikan tanggal 29 April 1942. 
Tujuannya : mengumpulkan dukungan bagi perang Jepang dan bagi Kemakmuran Besama Asia Timur Raya.
Pimpinan : Mr. R. Samsoedin

Walaupun dengan propaganda yang hebat, program Kemakmuran Bersama Asia yang dijanjikan Gerakan 3A tidak mendapat sambutan luar biasa, sehingga akhirnya dibubarkan. 
2. Poetera (Poesat Tenaga Rakyat)
Didirikan tanggal 9 Maret 1943. 
Pimpinan: Empat Serangkai: Soekarno sebagai ketua, Hatta sebagai wakil ketua, 

                  Ki Hadjar Dewantoro dan K.H.M. Mansoer. 

Tujuan : mendukung program perang Jepang.

Untuk keperluan memimpin Poetera, Jepang segera membebaskan Soekarno dari pembuangannya di Bengkulu dan mengizinkannya pulang ke Jawa. Kepada kalangan pimpinan pergerakan nasional Jepang juga berjanji tidak lama lagi akan memberikan pemerintahan sendiri. 

Di bawah perlindungan Poetera dibentuk sejumlah organisasi untuk mobilisasi rakyat bagi keperluan perang, antara lain:

1. 
Badan Pertimbangan Pusat (Cuo Sangin In), dibentuk September 1943 dan dipimpin oleh Soekarno sebagai presidennya. Badan Pertimbangan juga didirikan pada tingkat propinsi dan kabupaten. Badan Pertimbangan Pusat memberi pengarahan kepada anggota PETA dan Sendenbu. 
2. Tentara PETA (Pembela Tanah Air), dibentuk pada September 1943. PETA merupakan organisasi militer yang dibentuk untuk membela Indonesia melawan invasi Sekutu. Pada pertengahan 1945 anggota PETA mencapai 120.000 orang bersenjata. Kelak PETA menjadi tulang punggung Angakatan Perang Republik Indonesia. 

3. Sendenbu (Badan Propaganda Jepang), bertugas melatih pemuda untuk diindoktrinsi dan diberi latihan militer. Badan ini membentuk beberapa badan:

a. Seinendan (bagi pemuda), pada tahun 1943.
b. Fujinkai (bagi wanita), pada tahun 1943.

c. Gakutokai (bagi pelajar), pada tahun 1943

d. Barisan Pelopor (mendapat indoktrinasi paling kuat)

3. Perhimpunan Kebaktian Rakyat (Djawa Hokokai)


Menjelang akhir tahun 1943 Poetera dibubarkan dan diganti dengan Djawa Hokokai pada tanggal 1 Maret 1944. Djawa Hokokai merupakan perluasan dari Poetera, dengan pimpinan Soekarno-Hatta dan anggota mencakup perwakilan dari orang Cina, Arab, dan Indo.

Jepang memberi kesempatan kepada Soekarno-Hatta untuk memantapkan dirinya sebagai pimpinan nasional. Pengorganisasian Jawa Hokokai digabungkan dengan jalannya pemerintahan yang umumnya dipegang oleh kaum priyayi mulai dari jabatan di bawah Gunseikan (Pemerintahan Militer Jepang) sampai ke RT (Tonari Gumi). 

Bersamaan dengan usaha mencari dukungan lewat Hokokai, Jepang berusaha mencari dukungan lewat jalur kelompok agama. Untuk itu pada Desember 1944 dibentuk MIAI (Majelis Syuro Muslimin Indonesia atau Masyumi), yang menghimpun semua organisasi Islam dari berbagai aliran.           
Baik Jawa Hokokai maupun Masyumi mempunyai sayap militer, yang ditujukan untuk membantu Jepang dalam perang Asia Timur Raya. 
F. Pendudukan Jepang dan Persiapan Kemerdekaan Indonesia

Pendudukan Jepang merupakan salah satu periode yang paling menentukan dalam sejarah Indonesia. Sebelum serbuan Jepang tidak ada satupun tantangan yang serius terhadap kekuasaan Belanda di Indonesia. Pada waktu Jepang menyerah telah berlangsung begitu banyak perubahan luar biasa yang memungkinkan terjadinya Revolusi Indonesia. Mereka mengindoktrinasi, melatih, dan mempersenjatai banyak  generasi muda serta memberi kesempatan kepada para pemimpin yang lebih tua untuk menjalin hubungan dengan rakyat. Di seluruh Nusantara mereka mempolitisasikan bangsa Indonesia sampai tingkat desa. Akhirnya, sesuatu yang paling menunjang ialah kekalahan Jepang dalam perang, karena andaikan tujuan mereka membentuk suatu “Kawasan Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya” tercapai, hanya ada sedikit harapan bagi kemerdekaan Indonesia yang sesungguhnya.
Memang ada keuntungan tersembunyi (blessing disguise) dari pendudukan Jepang di Indonesia.

1. Orang Indonesia menduduki wakil kepala pemerintahan dalam setiap jenjang Pemerintahan Militer Jepang (Gunseikan).

2. Jepang telah menciptakan suasana revolusioner di Indonesia, yaitu dengan memberi latihan militer.

3. Para pemimpin Indonesia yang seringkali berseberangan dipaksa bersatu dalam organisasi bentukan Jepang Jawa Hokokai (Kebaktian Rakyat Jawa).

4. Jepang membentuk suatu badan untuk mempersiapkan kemerdekaan Indonesia, yaitu:

      a. BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan

          Indonesia) pada tanggal 1 Maret 1945.

      b. PPKI pada tanggal 7 Agustus 1945.
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